
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian  

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam 

perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan serta 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi 

dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan seseorang 

atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 

kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental (Hasbullah, 2003). 

Keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) pada suatu organisasi adalah  hal 

yang sangat krusial bagi organisasi itu sendiri. Keberhasilan suatu organisasi 

ditentukan menggunakan kualitas dari orang-orang yang berada didalamnya. SDM 

akan bekerja dengan baik bila organisasi bisa mendukung potensi mereka serta 

melihat apa sebenarnya kompetensi mereka. Umumnya pengembang SDM berbasis 

kompetensi akan mempertinggi produktivitas karyawan sehingga kualitas kerja pun 

lebih tinggi juga serta berujung pada puasnya pelanggan dan organisasi akan 

diuntungkan (Sulistyaningsih, 2019). 

Manajemen personalia adalah salah-satu bidang manajemen pendidikan 

yang sangat penting. Manajemen personalia berhubungan langsung dengan 

individu-individu yang ada pada lembaga pendidikan yang menjalankan sistem, 

terutama tenaga kependidikan yang bertugas langsung di lapangan dengan tuntutan 

tinggi, yaitu mencetak output yang berkualitas, untuk terus mendukung program 

yang dicanangkan oleh sekolah dalam meningkatkan mutu pelayanan Pendidikan 

(Sapuroh, 2001). 

Jenis personil di sekolah ada beberapa, jika ditinjau dari tugasnya yaitu, 

pertama tenaga pendidik yang terdiri atas pembimbing, penguji, pengajar, dan 

pelatih, kedua tenaga fungsional kependidikan yang terdiri atas penilik, pengawas, 

penelitian dan pengembangan dibidang pendidikan dan pustakawan, ketiga, tenaga 

teknis pendidikan terdiri atas laboraturium dan teknisi sumber belajar. Keempat 

tenaga pengelola satuan pendidikan terdiri atas kepala sekolah, direktur, ketua, 



 

 

rektor dan pemimpin satuan pendidikan laur sekolah, dan kelima tenaga 

adminitratif staf tata usaha (Manullang & Manullang, 2006). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Pendidikan menyatakan bahwa salah satu komponen sekolah yang harus 

memenuhi kriteria minimal adalah tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan yang 

dimaksud dalam peraturan tersebut salah satunya adalah tenaga administrasi 

sekolah. Tenaga administrasi sekolah merupakan pelayanan yang berfungsi 

meringankan (facilitating function) terhadap pencapaian tujuan dari sekolah 

(Azizah, 2016). 

Tenaga administrasi sekolah atau madrasah disamping memenuhi standar 

kualifikasi juga diperlukan kompetensi untuk mengimbangi kualifikasi yang telah 

dimilikinya. Standar kualifikasi yang harus dipenuhi meliputi kualifikasi 

pendidikan dan sertifikat kepala tenaga administrasi sekolah atau madrasah (khusus 

bagi kepala administrasi tenaga administrasi sekolah atau madrasah). Sedangkan 

standar kompetensi meliputi: kepribadian, sosial, teknis dan manajerial (khusus 

untuk kepala tenaga nisasi sekolah atau madrasah) (Tartini & Zulkifli, 2016). 

Konsep pelayanan tidak hanya di pakai dalam dunia usaha/bisnis, tetapi juga 

dipakai dalam dunia pendidikan.Tjiptono mengemukakan bahwa kualitas layanan 

yang baik memiliki hubungan erat dengan kepuasan pelanggan, kualitas layanan 

memberikan dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan hubungan yang 

kuat dengan lembaga. Dengan demikian ikatan hubungan seperti ini 

memungkinkan lembaga untuk memahami denganseksama harapan pelanggan 

serta kebutuhan mereka dalam pendidikan (Taman, Sukirno, Sari, Setiawan, & 

Pustikaningsih, 2013). 

Pelayanan administrasi akademik merupakan kegiatan utama pada lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu kelancaran administrasi yang efisien dan efektif, 

pelayanan yang baik akan menghasilkan keberhasilan kegiatan akademik di suatu 

lembaga pendidikan. Pelayanan tata usaha yaitu setiap tindakan atau kegiatan yang 

dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain pada dasarnya tidak berwujud 

dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Suatu kegiatan atau urutan kegiatan 



 

 

yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain atau 

mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan (Barata, 2011). 

Tata usaha sekolah merupakan ujung tombak pelayanan jasa pendidikan 

suatu lembaga, yaitu sebagai badan administrasi sekolah yang secara langsung 

menangani pelayanan didalam internal maupun eksternal sekolah yang mempunyai 

tugas dan fungsi melayani pelaksanaan-pelaksanaan operatif untuk mencapai tujuan 

suatu organisasi, menyediakan keterangan-keterangan bagi pucuk pimpinan 

organisasi untuk membuat keputusan atau melakukan tindakan yang tepat, dan 

membantu kelancaran perkembangan organisasi suatu keseluruhan (Daryanto, 

2010). Maka melalui manajemen tata usaha yang baik, juga mempengaruhi kualitas 

pelayanan suatu lembaga. 

Untuk mendukung peningkatan pelayanan dan menunjang kelancaran 

pelaksanaan pengelolaan administrasi akademik diperlukan sumber daya manusia 

sebagai pengelola teknis dan pimpinan unit kerja yang memperhatikan ketersediaan 

dan kondisi fasilitas kerja (Mariska & Hati, 2017). Namun yang menjadi 

permasalahan adalah banyak kepala personalia belum memenuhi standar minimal 

ketentuan yang telah ditetapkan, sehingga ketika terjun pada madrasah atau 

lembaga pendidikan kualitas pelayanan dalam manajerial kurang optimal. 

Padahal seorang kepala personalia harus kompetensi seperti dapat 

mendukung pengelolaan, menyusun program, menggorganisasi, membina dan 

mengembangkan staf, mengambil keputusan, menciptakan iklin kerja yang 

kondusif, mengoptimalkan sumber daya, mengelola konflik dan menyusun laporan. 

Hal itu akan mempengaruhi kinerja pegawai staf dengan kualitas layanan yang 

berupa bukti fisik, kendaanya, daya tanggap, jaminan dan empati dalam 

pelaksanaannya (Kompri, 2017).  

Hasil penelitian dari (Muazzinah, 2020) diketahui bahwa kompetensi 

personalia berada pada kategori sedang yaitu dengan jumlah sampel 152 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara kompetensi personalia terhadap 

pelayanan tata usaha di SD Negeri Babah Jurong MNS Raya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa antara kompetensi personalia dengan pelayanan tata usaha pada 

siswa terdapat hubungan yang sangat signifikan yang ditunjukkan dengan nilai r 



 

 

sebesar 1,129 dan nilai P = 0,013 (P 0,05) artinya bahwa ada hubungan positif 

antara antara kompetensi personalia dengan pelayanan tata usaha pada siswa.  

Fenomena yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se- Kabupaten dan 

Kota Bandungadalah kepala personalia tersebut masih kurang dalam melaksanakan 

manajerialnya karena kompetensi manajerial yang dimilikinya belum dioptimalkan 

atau bahkan belum dimiliki dan diimplementasikan dalam pelaksanaan, sehingga 

hal tersebut menjadikan kualitas layanan administrasi kurang memberikan 

kepuasan. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa tata administrasi sekolah akan 

berjalan lancar dan efektif apabila Kepala Personalia dengan staf layanan 

administrasinya memberikan layanan terbaik sesuai dengan kompetensi yang 

seharusnya dimiliki mereka dan dilaksanakan dalam menjalankan tugasnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 

Kompetensi Personalia terhadap Pelayanan Tata Usaha di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Se-Kabupaten dan Kota Bandung”.  

Penelitian ini berfokus kepada Personalia di bidang Tenaga Kependidikan 

Kepala Tata Usaha sekolah yang dipengaruhi oleh pelayanan tata usaha sekolah 

sehingga memiliki pembaharuan dari penelitian – penelitian terdahulu yang tidak 

berfokus kepada personalia dibidang tenaga kependidikan kepala tata usaha. Hal ini 

dilates belakangi oleh keadaan tenaka kependidikan kepala tata usaha di sekolah 

yang dirasa kurang dalam proses manajerialnya sehingga hal tersebut menjadikan 

pelayanan tata usaha kurang memberikan kepuasan.  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa berkontribusi bagi pihak sekolah dalam 

evaluasi pengelolaan pelayanan tata usaha sekolah untuk memperhatikan 

kemampuan para kepala tata usaha dan staf tata usaha dalam memberikan 

pelayanan agar memberikan kepuasan kepada pelanggan. Ketika kepala tata usaha 

dan staf tata usaha memiliki kemampuan yang baik dan memadai maka akan 

berdampak terhadap efektifitas pelayanan tata usaha sekolah.  

 



 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana kompetensi personalia di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se-

Kabupaten dan Kota Bandung?  

2. Bagaimana Pelayanan Tata Usaha di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se-

Kabupaten dan Kota Bandung?  

3. Apakah terdapat pengaruh kompetensi personalia terhadap pelayanan Tata 

Usaha di Madrasah Tsanawiyah Negeri Se-Kabupaten dan Kota Bandung?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai peneliti, antara lain: 

1. Untuk mengetahui kompetensi personalia di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Se-Kabupaten dan Kota Bandung 

2. Untuk mengetahui pelayanan Tata Usaha di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Se-Kabupaten dan Kota Bandung 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi personalia terhadap pelayanan 

Tata Usaha di Madrasah Tsanawiyah Se-Kabupaten dan Kota Bandung 

 

D. Manfaat Hasil Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian atau 

informasi untuk tambahan wawasan dalam keilmuan Manajemen Pendidikan Islam 

khususnya dalam bidang administrasi dan tata usaha di sekolah dengan 

menggunakan pengembangan riset mengenai kompetensi personalia pada 

penelitian ini.  

2. Manfaat Praktis  



 

 

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan 

kebijakan dalam meningkatkan layanan tata usaha khususnya bagian 

tata usaha 

b. Bagi sekolah sebagai gambaran peningkatan kompetensi personalia dan 

pelayanan tata usaha sekolah  

c. Bagi peneliti diharapkan dapat memperluas wawasan dan menerapkan 

apa yang sudah dipelajari ketika di perkuliahan bagi peneliti dan juga 

supaya menjadi bahan untuk memperluas ilmu bagi masyarakat. 

 

E. Kerangka Berfikir  

Kompetensi dapat diartikan sebagai karakteristik dasar yang dimiliki oleh 

seorang individu yang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 

lalu diimplementasikan melaluiperilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dan 

dimaknai sebagai karakteristik yang dimiliki oleh individu untuk mencapai kinerja 

yang dinginkan dalam sebuah pekerjaan (Lembaga Administrasi Negara, 2009) 

Manajemen personalia ialah bagian manajemen yang memperhatikan 

orang-orang dalam organisasi, yang merupakan salah satu sub bab sistem 

manajemen. Perhatian terhadap orang-orang ini cukup merekrut, menempatkan, 

melatih, mengembangkan dan meningkatkan kesejahteraan mereka yang dikatakan 

sebahagia fungsi menejemen personalia (Arikunto & Yuliana, 2008). 

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen personalia pendidikan 

bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidiakan secaara efektif dan efisien 

untuk mencapai hasil yang optimal, namun tetap dalam kondisi yang 

menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi personalia yang harus dilaksanakan 

pimpinan adalah menarik, mengembangkan, mengkaji, dan memotivasi personil 

guna mencapai tujuan sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar 

perilaku, memaksimalkan perkembangan karier tenaga kependidikan, serta 

menyelaraskan tujuan individu dan organisasi (Mulyasa, 2007). 

Ada lima aspek kompetensi personalia yang harus dimiliki oleh semua 

individu yaitu sebagai berikut:  



 

 

1. Keterampilan menjalankan tugas (task-skills), yaitu keterampilan untuk 

melaksanakan tugas-tugas rutin sesuai dengan standar di tempat kerja. 

2. Keterampilan mengelola tugas (task management skills), yaitu keterampilan 

untuk mengelola serangkaian tugas yang berbeda yang muncul 

dipekerjaannya.  

3. Keterampilan mengambil tindakan (contingency management skills), yaitu 

keterampilan mengambil tindakan yang cepat dan tepat bila timbul suatu 

masalah di dalam pekerjaan.  

4. Keterampilan bekerja sama (job role environment skills), yaitu keterampilan 

untuk bekerja sama serta memelihara kenyamanan lingkungan kerja.  

5. Keterampilan beradaptasi (transfer skill), yaitu keterampilan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Tuntutan untuk menjadikan 

suatu organisasi ramping. mengharuskan kita untuk mencari karyawan yang 

dapat dikembangkan secara terarah untuk menutupi kesenjangan dalam 

keterampilannya sehingga mampu untuk dimobilisasikan secara vertikal 

maupun horizontal (Moeheriono, 2009).  

 

Menurut Kotler dalam Sampara Lukman yang dikutip oleh Lijan Poltak 

Sinambela, pelayanan adalah setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu 

kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak 

terikat pada suatu produk secara fisik. Sampara berpendapat, pelayanan adalah 

suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antar 

seseorang dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasan 

pelanggan (Sinambela, 2011).  

Ditinjau dari definisinya, Layanan atau pelayanan yaitu suatu aktifitas atau 

serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi 

sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain 

yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksut untuk 

memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan (Ritmon & Winarsih, 2012). 

Menurut Eka Prihatin Pengukuran kualitas pelayanan ini dapat dilakukan 

melalui dimensi-dimensi berikut:  



 

 

1. Communication, yaitu adanya hubungan atau komunikasi yang terjalin 

antara pemberi jasa dan penerima jasa.  

2. Credibility, yaitu adanya kepercayaan pihak penerima jasa terhadap 

pemberi jasa 

3. Knowing the customer, yaitu adanya pengertian dari kedua belah pihak, 

sehingga saling menguntungkan untuk kedua belahpihak  

4. Tangibles, yaitu adanya suatu pembuatan standar dalam memberikan 

pelayanan kepadapelanggan  

5. Realibility, yaitu konsistensi kinerja pemberi jasa dalam memenuhi jani 

penerimajasa  

6. Responsiviness, yaitu tanggapan pemberi jasa terhadap kebutuhan dan 

harapan penerimajasa.  

7. Competence, yaitu kemampuan atau keterampilan pemberi jasa yang 

dibutuhkan setiap orang dalam organisasinya untuk memberikan jasanya 

kepada penerimajasa  

8. Access, yaitu kemudahan pemberi jasa dalam menghubungi pihak penerima 

jasa  

9. Courtesy, yaitu kesopanan, respek, perhatian, dan kesamaan dalam 

hubungan personil (Prihatin, 2011).  

 

Tata usaha sekolah adalah segala bentuk usaha untuk mencatat berbagai 

kegiatan dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Secara spesifik, tata usaha 

dapat dirumuskan sebagai segenap rangkaian kegiatan yang meliputi, menghimpun 

data, mencatat data, mengolah data, menggandakan data, mengirim data, dan 

menyimpan keterangan-keterangan untuk kepentingan pembuatan kebijakan 

terhadap pencapaian tujuan aktivitas substantif pada lembaga sekolah (Kuncoro, 

2010).  

Menurut (Tjiptono, 2011) menyatakan bahwa Kepuasan pelanggan tercipta 

karena kualitas pelayanan yang baik. Untuk mengukur sebuah kualitas pelayanan 

tata usaha dapat diukur menggunakan dimensi-dimensi mengenai kualitas 

pelayanan tata usaha. Ada beberapa indicator yang harus dipenuhi dalam pelayanan 



 

 

seperti pertama bukti fisik, kedua kendara/reliability, ketiga daya tanggap, keempat 

jaminan, dan yang kelima empati.   

Tugas tata usaha seikolah dalam meinjalankan fungsiinya meimbantu keipala 

seikolah seibagaiimana teircantum dalam (Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 

2008 Tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah/Madrasah, 2008) adalah 

teirliibat dalam keigiiatan admiiniistrasii keipeigawaiian, admiiniistrasii keiuangan, 

admiini istrasii sarana prasarana, admiiniistrasii hubungan seikolah deingan masyarakat, 

admiini istrasii peirsuratan dan peingarsiipan, admiiniistrasii keisiiswaan, admiiniistrasi i 

kuriikulum. Beiriikut peiriinciian seitiiap tugas teirseibut. 

1. Tata Peirsuratan dan Keiarsiipan, meiliiputii peineirapan peiraturan 

keiseikreitariiatan, peilaksanaan program keiseikreitariiatan, peingeilolaan surat 

masuk dan surat keiluar, peimbuatan konseip surat, peilaksanaan keiarsiipan 

seikolah, dan peinyusunan laporan admiiniistasii peirsuratan. 

2. Keipeigawaiian, meiliiputii pokok-pokok peiraturan keipeigawaiian, proseidur dan 

meikaniismei keipeigawaiian, buku iinduk, DUK, reigiistrasii dan keiarsiipan 

peigawaii, format-format keipeigawaiian, proseis peingangkatan, mutasii dan 

promosii, dan peinyusunan laporan keipeigawaiian.  

3. Keiuangan, meiliiputii peimahaman peiraturan keiuangan yang beirlaku, 

peinyusunan RKAS, dan peinyusunan laporan keiuangan. 

4. Sarana dan Prasarana, meiliiputii peimahaman peiraturan admiiniistrasii sarana 

dan prasarana, iideintiifiikasii keibutuhan, peinyusunan reincana keibutuhan, 

iinveintariisasii, diistriibusii dan peimeiliiharaan, peinyusunan laporan admiiniistrasi i 

sarana dan prasarana seikolah. 

5. Hubungan Masyarakat, meiliiputii fasiiliitas keilancaran komiitei seikolah, 

peireincanaan program keiteirliibatan peimangku keipeintiingan peindiidiikan, 

peimbiinaan keirjasama deingan peimeiriintah dan leimbaga-leimbaga 

masyarakat, promosii atau publiikasii seikolah, peineilusuran tamatan, seirta 

peilayanan teirhadap tamu atau reilasii seikolah.  

6. Keisiiswaan, meiliiputii peineiriimaan peiseirta diidiik baru, keigiiatan masa 

oriieintasii, peingaturan rasiio peiseirta diidiik peirkeilas, peindokumeintasiian 

preistasii akadeimiik dan non akadeimiik, peimbuatan data statiisktiik peiseirta 



 

 

diidiik, peingiinveintariisan program keirja peimbiinaan peiseirta diidiik seicara 

beirkala, peindokumeintasiian program keirja peiseirta diidiik, dan 

peindokumeintasiian program peingeimbangan diirii peiseirta diidiik.  

7. Kuriikulum, meiliiputii peingadmiiniistrasiian standar kompeiteinsii lulusan, 

standar iisii, standar proseis, dan standar peiniilaiian 

 

 

 

 

 



 

 

Beirdasarkan urai ian di i atas maka gambar keirangka beirfiikiir dapat diiliihat 

seibagai i beiriikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Keirangka Beirfiikiir 

F. Hipotesis  

Hiipoteisiis adalah jawaban yang beirsiifat seibeintar atau seimeintara teirhadap 

rumusan-rumusan masalah yang diibuat, diimana rumusan masalah peineiliitiian teilah 

diinyatakan dalam beinntuk kaliimat peirtanyaan. Diikatakan seimeintara kareina 

jawaban yang diipeiroleih diiseirtakann deingan yang reileivan, tiidak beirdasarkan fakta-

fakta dan buktii eimpiiriis. (Sugiyono, 2017) 

Adapun Hiipoteisiis darii peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

Ha  : Teirdapat peingaruh yang siigniifiikan pada kompeiteinsii peirsonaliia 

teirhadap peilayanan tata usaha dii Madrasah Tsanawiiyah Neigeirii sei-Bandung 

Raya. 

Ho : Tiidak teirdapat peingaruh yang siigniifiikan pada kompeiteinsi i 

peirsonaliia teirhadap peilayanan tata usaha dii Madrasah Tsanawiiyah Neigeiri i 

sei-Bandung Raya. 

Variabel X 

 

Kompetensi Personalia 

 

Indikator: 

1. Keterampilan Menjalankan 

Tugas (Task-Skills)  

2. Keterampilan Mengelola Tugas 

(Task Management Skills)  

3.Keterampilan Mengambil 

Tindakan (Contigency 

Management Skills)  

4. Keterampilan Bekerja Sama 

(Job Role Environment Skills)  

5. Keterampilan Beradaptasi 

(Transfer Skills)  

 

 

 

Sumber: Moeheriono 2009 

 

Variabel Y 

 

Pelayanan Tata Usaha 

 

Indikator: 

1. Bukti Fisik 

2. Informasi 

3. Daya Tanggap 

4. Jaminan  

5.Empati  

 

 

Sumber: Tjiptono, F 2011 

PENGARUH 



 

 

 

G. Hasiil Peineiliitiian Teirdahulu  

Dalam meilaksanakan peineiliitiian iinii teirdapat beibeirapa peineili itiian teirdahulu 

yang di ijadiikan reifeireinsii oleih peineiliitii seibagai i beiriikut. 

1. Peineiliitiian yang diilakukan oleih, Muazziinah pada tahun 2020 deingan judul 

“Peingaruh Kompeiteinsii Peirsonaliia dalam Peilayanan Tata Usaha Dii SD 

Neigeirii Babah MNS Raya”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirseibut diikeitahui i 

bahwa yang diipeiroleih darii peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa ada peingaruh 

posiitiif antara kompeiteinsii peirsonaliia teirhadap peilayanan tata usaha dii SD 

Neigeirii Babah Jurong MNS Raya. Maka dapat diisiimpulkan bahwa antara 

kompeiteinsii peirsonaliia deingan peilayanan tata usaha pada siiswa teirdapat 

hubungan yang sangat siigniifiikan yang diitunjukkan deingan niilaii r seibeisar 

1,129 dan niilaii P = 0,013 (P0,05) artiinya bahwa ada hubungan posiitiif 

antara antara kompeiteinsii peirsonaliia deingan peilayanan tata usaha pada siiswa 

(Muazzinah, 2020) 

2. Peineiliitiian yang diilakukan oleih, Zakiiah Hasman pada tahun 2014 deingan 

judul “Peingaruh Kompeiteinsii Teinaga Tata Usaha Teirhadap Eifeiktiifiitas 

Admiiniistrasii dii MTsN Modeil Makassar”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

teirseibut diikeitahuii bahwa kompeiteinsii teinaga tata usaha dii MTsN Modeil 

Makassar teirgolong sangat tiinggii yang beirada pada iinteirval 95-101. 

Banyaknya peigawaii yang beirada pada iinteirval teirseibut yaiitu 5 orang atau 

50%. Seidangkan eifeiktiifiitas admi iniistrasii dii MTsN Modeil Makassar 

teirgolong sangat tiinggii yang beirada pada iinteirval 120-134. Banyaknya 

peigawaii yang beirada pada iinteirval teirseibut yaiitu 5 orang atau 50%. Darii 

hasiil peingeilolaan teirseibut meinyiimpulkan bahwa teirdapat koreilasii posiitiif 

yang siigniifiikan antara variiabeil X dan variiabeil Y (Hasman, 2014). 

3. Peineiliitiian yang diilakukan oleih, Ahmad Keiviin Maulana dan Eindang 

Larasatii pada tahun 2019 deingan judul “Analiisiis Kualiitas Peilayanan 

Admiiniistrasii Keipeindudukan dii Keicamatan Klarii Kabupatein Karawang”. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirseibut diikeitahuii bahwa admiiniistrasi i 

keipeindudukan dii Keicamatan Klarii diiniilaii sudah cukup baiik. Beirdasarkan 



 

 

seipuluh iindiikator darii liima diimeinsii yaiitu: (1) tangiibleis (buktii fiisiik) (2) 

reiliiabiiliity (keiandalan) (3) reisponsiiveineiss (keitanggapan) (4) assurance i 

(jamiinan) (5) eimphaty (eimpatii), hanya beibeirapa iindiikator saja yang diiniilai i 

masiih kurang. Keikurangan-keikurangan teirseibut antara laiin, tiidak adanya 

peindiingiin ruangan yang baiik seipeirtii kiipas maupun ac yang meimpunyai i 

keinyamanan masyarakat, kurangnya fasiiliitas fiisi ik seipeirtii bangku dii seikiitar 

lokeit dan ruang tunggu seirta siikap yang kurang diisiipliin beibeirapa peigawai i 

keicamatan. Seicara keiseiluruhan peilayanan publiik dii Keicamatan Klarii diiniilai i 

sudah baiik meiskiipun masiih teirdapat beibeirapa hal yang peirlu diipeirbaiikii dan 

diioptiimalkan (Maulana & Larasati, 2017) 

4. Peineiliitiian yang diilakuka oleih Alii Wafa Mukhtar pada tahun 2017 deingan 

judul “Manajeimein Peirsonaliia Dalam Meiniingkatkan Keidiisiipliinan Guru dii 

MI iN Kamal Bangkalan”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirseibut diikeitahuii 

bahwa manajeimein peirsonaliia yang beirkaiitan deingan peingeimbangan guru, 

liingkungan yang kondusiif, iinseinti if dan meiriit systeim di i MI iN Kamal 

Bangkalan sudah diilaksanakan deingan baiik, hanya peirlu peirbaiikan dalam 

proseis peireincanaan hiingga moniitoriing dalam program iinseintiif dan meiriit 

systeim. Peilaksanaan keidiisiipliinan guru juga sudah diilaksanakan deingan 

baiik. Upaya untuk meiniingkatkan kapasiitas guru meimang harus diilaksakan 

deingan manajeimein peironaliia yang baiik yang nantiinya akan meinghasiilkan 

keidiisiipliinan guru yang baiik (Mukhtar, 2017). 

5. Peineiliitiian yang diilakukan oleih, Muh. Zulkiiflii, Santrii Wiiriiyanii pada tahun 

2020 deingan judul “Peineirapan Manajeimein Peirsonaliia dalam Upaya 

Meiniingkatkan Mutu Peindiidiikan di i Madrasah I ibtiidaiiyah NW Korleiko”. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirseibut diikeitahuii bahwa: (1) Iimpleimeintasi i 

manajeimein peirsonaliia dii MI i NW Korleiko adalah: (a) peireikrutan peirsoniil dii 

lakukan apabiila teirjadii keikosongan jabatan atau dii kareiakan meimbutuhkan 

tambahan peirsoniil pada biidang teirteintu. (b) peingangkatan peirsoniil tandai i 

deingan diibeiriikannya SK (surat keiputusan) keiputusan darii keipala madrasah 

musyawarah deingan peingurus. (c) peineimpatan peirsoniil beirdasarkan 

keiahliian yang diimiilii peirsoniil yang diimulaii meilaluii peinyeileiksiian seicara 



 

 

iinteirnal oleih peirsonaliia suniior. (d) peimbiinaan bagii peirsonaliia MI i NW 

Korleiko teirdiirii darii dua peimbiinaan meilaluii rapat rutiin yang diilaksanakan 

seitiiap bulan dan peimbiinaan yang diilakukan seicara kondiisiional beirdasarkan 

keibutuhan. (ei) peimbeirheintiian dii MI i NW Korleiko diilakukan seicara otomati is 

jiika peingurus teirseibut sudah bukan meinjadii bagiian darii madrasah teirseibut 

atau teilah meiniinggal duniia. (2) Upaya peiniingkatan mutu peindiidiikan adalah: 

(a) peimbiinaan peirsonaliia. (b) peimbagiian tugas peirsonaliia seicara jeilas 

dalam deiscriipseitiion. (c) komuniikasii antara peingurus. (d) meingadakan acara 

forum santrii. (ei) meingadakan peinyusunan siilabus peimbeilajaran madrasah 

iibtiidaiiyah NW Korleiko (Zulkifli & Wiriyani, 2020). 

6. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Niismawatii pada tahun 2016 deingan judul 

“Peingaruh Peilayanan Admiiniistrasii Akadeimiik Teirhadap Keipuasan 

Mahasiiswa Pada Fakultas E ikonomii dan Biisniis I islam UI iN Alauddiin 

makassar”. Beirdasarkan hasiil peineili itiian teirseibut diikeitahuii bahwa variiabeil 

peilayanan Admiiniistrasi i Akadeimiik meimpunyaii peingaruh yang siigniifiikan 

teirhadap keipuasan mahasiiswa pada Fakultas Eikonomii dan Biisniis I islam 

UI iN Alauddiin Makassar. Niilaii thiitung diipeiroleih beirdasarkan peingujiian tiiap 

variiabeil seibeisar 6,539 dan ttabeil diipeiroleih beirdasarkan jumlah populasii 

yang diiliihat pada tabeil statiistiik seibeisar 0,239, yang beirartii thiitung > ttabeil 

beirdasarkan peingujiian reigreisii seideirhana diiliihat darii niilaii siig seibeisar 0,00 < 

0,05 maka Ho diitolak dan Ha diiteiri ima, maka diisiimpulkan Ada peingaruh 

seicara siigni ifiikan antara Peilayanan Admiiniistrasi i Akadeimiik pada Fakultas 

E ikonomii dan Biisniis Iislam UIiN Alauddiin Makassar teirhadap Keipuasan 

Mahasiiswa. Hubungan darii variiabeil iindeipeindein dan deipeindein darii 

peineiliitiian iinii, diiliihat darii hasiil ujii koeifiisiiein koreilasii dapat diii inteirpreitasiikan 

bahwa meimpunyaii hubungan yang seidang seibeisar (0,590) seidangkan 

koeifiisiiein deiteirmiinasiinya (R²) seibeisar (0,348) (Nismawati, 2016).  

7. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Muhammad I ichsan Sahiib pada tahun 2012 

deingan judul “Peingaruh Kualiitas Layanan teirhadap Keipuasan Konsumein 

pada Makassar Aiir Traffiict Seirviicei Ceinteir MATSC PT (Peirseiro) Angkasa 

Pura Ii Makassar. Beirdasarkan hasi il peineiliitiian teirseibut diikeitahuii bahwa 



 

 

eicara siimultan hasiil peineiliitiian iinii meimbuktiikan dugaan hiipoteisiis H0 diitolak 

dan H1 diiteiriima yaiitu bahwa daya tanggap, jamiinan, buktii fiisiik, eimpatii dan 

keihandalan seicara siimultan beirpeingaruh siigniifiikan posiitiif teirhadap 

keipuasan konsumein pada MATSC PT (Peirseiro) Angkasa Pura I i Makassar. 

Seicara parsiial daya tanggap, jamiinan, buktii fiisi ik, eimpatii dan keihandalan 

teilah diiteirapkan deingan baiik dalam meincapaii keipuasan konsumein pada 

MATSC PT (Peirseiro) Angkasa Pura Ii Makassar. Beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian diiteimukan bahwa diimeinsii kualiitas peilayanan beirdasarkan bukti i 

fiisiik yang domiinan beirpeingaruh teirhadap keipuasan konsumein pada 

MATSC PT (Peirseiro) Angkasa Pura Ii Makassar. Artiinya konsumein teilah 

mampu meimahamii bahwa keipuasan yang diirasakan diiteintukan oleih 

peimbeiriian peilayanan yang seisuaii keiteirseidiiaan sarana, fasiiliitas dan keiahliian 

piilot yang nyata diiteirapkan keipada konsumein (Sahib, 2012).  

8. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Rufqotuz Zakhiiroh pada tahun 2013 deingan 

judul “Peingaruh Kiineirja Teinaga Admiiniistrasii Seikolah Teirhadap Kualiitas 

Layanan Admiiniistrasii Non Akadeimiik”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

diikeitahuii bahwasannya kiineirja teinaga admiiniistrasii dii SD Muhamadiiyah 2 

Greisiik masiih reindah dan tiidak opti imal seihiingga meimpeingaruhii kualiitas 

layanan admiiniistrasii yang diibeiri ikan. Fungsii keiteitatausahaan beilum 

diijalankan seicara eifeikti if dan eifiisiiein. Peirbeidaan peineiliitiian diiatas deingan 

peineiliitiian yang peinuliis lakukan adalah tiidak speisiifiik teirfokus pada kiineirja 

tata usaha meilaiinkan teinaga admiiniistrasiinya saja (Zakhiroh, 2013).  

9. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Liinda pada tahun 2017 deingan judul 

“Kiineirja Peigawaii Tata Usaha dii SMP N 4 Lappariiaja Kabupatein Bonei”. 

Beirdasarkan hasiil peineili itiian diikeitahuii bahwasannya : (1) gambaran teintang 

kiineirja peigawaii tata usaha dii SMP Neigeirii 4 Lappariiaja Kabupatein Bone i 

Dapat diiliihat darii teirlaksananya kiineirja tata usaha yang meimiiliikii kualiitas, 

Peingeilola waktu dan meindayagunakan poteinsii di iriinya seicara optiimal dalam 

meilaksanakan keigiiatan dan aktiiviitas keirja seiharii-harii dalam meincapai i 

tujuan organiisasii, seilalu beirusaha meilaksanakan tugasnya seicara 

profeisiional deingan tiidak hanya meimiikiirkan keiceipatan peinyeileisaiian tugas 



 

 

teitapii juga meimiikiirkan keiteiliitiian dalam beikeirja, peigawaii tata usaha seilalu 

meilakukan tugasnya, Peikeirjaan tata usaha beirtambah maupun beirkurang 

teirgantu deingan keibutuhan atau teirgantung deingan tugas, peigawaii tata 

usaha beikeirja seisuaii deingan jabatan atau profeisiinya. Hal iitu dapat diiliihat 

darii poteinsi i. (2) Faktot-Fator yang Meimpeingaruhii Kiineija Peigawaii Tata 

Usaha dii SMP Neigeirii 4 Lappariiaja Kabupatein Bonei yaiitu keidiisiipliinan, 

seiorang peigawaii tata usaha maupun guru kurang meimatuhii aturan yang 

diiteitapkan oleih seikolah karna kadang ada beibeirapa datang teilambat, eintah 

iitu meindapatkan keindala pas diipeirjalanan atau meimiiliikii masalah priibadi i 

yang harus diiseileisaiikan. Adanya keirja sama antara teinaga peindiidiik dan 

keipeindiidiikan teirjaliinan harmoniis darii seiluruh teinaga peindiidiik, baiik iitu 

hubungan teinaga peindiidiik seicarai indiiviidu maupun keilompok, peigawai i 

TataUsaha juga meinggunaan atau meimanfaaatkan teiknologii dalam 

meingeirjakan tugas-tugas yang diibeiriikan dan peigawaii Tata usaha seilalu 

meingkomuniikasiikan seigala seisuatu seibeilum meilakukan suatu program 

(Linda, 2017).  

10. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Budii Kurniiawan pada tahun 2017 deingan 

judul “Peingaruh Kualiitas Layanan Tata Usaha teirhadap Keipuasan Kualiitas 

Mahasiiswa Manajeimein Biisniis Poliiteikniik Neigeirii Batam”. Beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian teirseibut diikeitahuii bahwa hiipoteisiis 1 variiabeil reiliiabiiliitas, 

hiipoteisiis 2 variiabeil reisponsiiveinss, hiipoteisiis 3 variiabeil assurancei, hiipoteisi is 

4 variiabeil eimpatii, hiipoteisiis 5 variiabeil tangiiblei, meinunjukkan niilai i 

siigniifiikan yang leibiih keiciil darii α = 0,05 dan diibuktiikan deingan F - hiitung 

> F - tabeil. Hasiil meinunjukkan bahwa Ho teirbantahkan dan Ha diidukung. 

Dapat diikatakan bahwa seicara parsiial variiabeil kualiitas peilayanan yang 

meiliiputii keihandalan, daya tanggap, jamiinan, eimpatii, dan buktii fiisiik 

beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap keipuasan mahasiiswa. Hasiil 

peingujiian seicara siimultan yang teilah diilakukan meinunjukkan bahwa 

variiabeil eimphaty dan tangiiblei beirpeingaruh domiinan teirhadap keipuasan 

mahasiiswa (Mariska & Hati, 2017).  



 

 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian darii peineiliitiian teirdahulu diiatas teirdapat 

peirbeidaan yang meimbeidakan peineiliitiian-peineiliitiian teirseibut deingan peineiliitiian yang 

akan diilakukan oleih peineiliitii. Adapun yang meimbeidakan peineiliitiian dii atas deingan 

peineiliitiian yang akan diilakukan oleih peineiliitii adalah teirleitak pada faktor yang 

meimpeingaruhii Kompeiteinsii Peirsonaliia, peirbeidaan pada peineiliitiian diiatas yaiitu 

peineiliitan yang diilakukan peinuliis leibiih beirfokus pada kompeiteinsii peirsonaliia dii 

madrasah seidangkan pada peineiliitiian-peineiliitiian teirdahulu leibiih fokus pada hal laiin 

seipeirtii kualiitas layanan, kiineirja peigawaii, kiineirja Teinaga admiiniistrasii dan mutu 

peindiidiikan. Adapun yang meinjadii iistiimeiwa darii peineiliitiian yang akan diilakukan 

oleih peineiliitii kalii iinii adalah seibagaii bahan acuan untuk peineiliitii seindiirii meingeinaii 

kompeiteinsii peirsonaliia teirhadap peilayanan tata usaha diimadrasah. Juga seibagaii 

reifeireinsii atau bahan peimbandiing bagii para peineiliitii yang iingiin meineiliitii topiik-topiik 

yang reileivan. Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meinjadii masukan bagii peingeilola 

leimbaga madrasah khususnya bagiian admiiniistrasii atau tata usaha 


